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Abstrak 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 2 Baleraksa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) berbantu media kartu kalimat dalam 

kemampuan membaca pada siswa kelas II SD N 2 Baleraksa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu setelah diterapkannya metode SAS berbantu media kartu kalimat 

kemampuan membaca siswa semakin meningkat. Hal ini diketahui dari hasil perhitungan ketuntasan 

hasil belajar siswa. Dimana diperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar 95.45%. Selain itu uji-t 

menunjukan nilai thitung  19.8 ˃ ttabel 2.09, yang artinya terdapat pengaruh dari metode SAS berbantu 

media kartu kalimat terhadap kemamouan membaca siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

SAS berbantu media kartu kalimat efektf digunakan dalam pembelajaran bahasa Indoneisa terhadap 

kemampuan baca anak kelas II SD N 2 Baleraksa. 
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PENDAHULUAN  

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan 

bahwa pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam 

masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang  memenuhi persyaratan untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Tujuan utama Pendidikan adalah memberikan ilmu kepada peserta didik 

yang belum memilikinya, atau menambah ilmu penetahuan dan wawasan kehidupan kepada 

para peserta didik yang kekurangan dalam hal tersebut (Burke, 2016; Jones, 2009; Nurhadi, 

2020; Rahman, 2021; Widyati, 2014). Agar tujuan tersebut dapat tercapai, sekolah dasar yang 

sebagai lembaga formal dapat meningkatkan kemampuan/keterampilan dasar anak, salah 

satunya seperti kemampuan membaca. 

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang seharusnya dikuasai oleh anak pada 

jenjang pendidikan dasar. Anak yang belum bisa membaca akan mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami perintah serta materi 

yang ada dalam buku teks. Oleh sebab itu, minat membaca harus dikembangkan dan 

diupayakan peningkatannya. Namun pada kenyataannya, kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar saat ini masih belum sesuai   dengan kompetensi yang diharapkan kurikulum. (Nizma 

dkk, 2020, Sitoresmi dkk, 2019; Aulina, 2012; Hapsari, 2019; Laily, 2014; Rokhyati, 2010; 

Wulan, 2022). 

Berdasarkan hasil UTS SD Negeri 2 Baleraksa semester genap tahun pelajaran 2023/2024 

pada kelas II, didapatkan data bahwa 31.81% siswa mendapatkan nilai yang rendah yakni 

dibawah kriteria kelulusan minimal (KKM) pada mata pelajaran Bahasa  Indonesia. Jumlah 

siswa 22 anak, yang mendapat nilai rendah sebanyak 7 anak. Hasil UTS tersebut juga dikuatkan 

dengan hasil wawancara dengan guru kelas II terkait dengan faktor penyebab hasil belajar siswa 

rendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kurangnya pembiasaan literasi menyebabkan 

rendahnya kemampuan baca anak. Juga didapatkan data bahwa hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh minat belajar siswa yang rendah dalam mempelajari ketrampilan membaca (Besare, 2020; 

Korompot, 2020; Rahmayanti, 2016; Nabillah, 2020).  

Hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas II di sekolah tersebut diperoleh data 

bahwa penyebab hasil belajar siswa rendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 

2 Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Rendahnya hasil belajar siswa 

SD Negeri 2 Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga disebabkan oleh dua 

faktor. Faktor pertama dari dalam siswa (internal) dan faktor kedua dari luar siswa (eksternal). 

Faktor dalam dari siswa yaitu kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia dan minat baca siswa yang rendah. Faktor dari luar siswa yiatu model pembelajaran 

yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang menarik (Dakhi, 2020).  

Agar kemampuan baca anak dapat meningkat, pendidik/guru harus 

menentukan/menggunakan metode pembelajaran dengan tepat. Terdapat berbagai macam 

metode pembelajaran yang ada, guru harus mampu memilih dan memilah metode pembelajaran 

yang sesuai dan cocok untuk digunakan dalam pembelajaran yang diampunya sehingga tujuan 

belajar bisa tercapai dan para peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 
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(Nasution, 2017; Widayanti, 2014). Metode yang tepat untuk digunakan yaitu metode SAS. 

Metode SAS adalah pembelajaran membaca permulaan menggunakan proses penguraian 

kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf/fonem itu kemudian 

dilanjutkan dengan proses sintetik (Wardiyati, 2019; Madasari, 2016; Latae, 2014; Khoridah, 

2019; Hidayah, 2016; Ernalis, 2006). Metode ini dapat membantu atau membimbing siswa ke 

arah penemuan sendiri, yaitu dengan menggunakan bantuan alat atau media. Pembelajaran ini 

merupakan sarana yang strategi sebagai awal dalam memperoleh pengetahuan tentang kata, dan 

kalimat selanjutnya dapat berkembang terus sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

daya nalar siswa.  

Salah satu media yang digunakan untuk membantu pembelajaran menggunakan metode 

SAS yatiu media kartu kalimat. Media kartu kalimat ini dipilih sebagai salah satu alternatif 

mengatasi masalah karena media ini merupakan media pembelajaran dengan menggunakan 

visualisasi yang sangat membantu siswa dalam membaca kalimat (Arief, 2014; Damayanti, 

2012; Fatimah, 2019; Khikmah, 2019; Masitoh, 2022; Nurrita, 2018). Media kartu kalimat 

tersebut diharap dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dengan media kartu 

kalimat, siswa dapat belajar membaca sambil bermain kartu sehingga pembelajaran membaca 

yang dilaksanakan siswa akan terasa lebih bermakna. Selain itu cara guru menjelaskan juga 

lebih menarik serta mudah dipahami siswa. Kartu kalimat yang digunakan merupakan kartu 

dengan bentuk tertentu kertas berwarna warni, serta bergambar sesuai teks yang akan dibaca 

dan dirangkai oleh siswa secara bergantian melalui permainan sederhana. 

Metode tersebut dipilih karena metode SAS  dapat menumbuhkan minat baca dalam diri 

peserta didik. Oleh sebab itu, layak dilakukan penelitian untuk menganalisis peningkatan 

kemampuan membaca dengan menggunakan kartu kalimat dan melalui proses membaca terus-

menerus yang berdampak pada tumbuhnya rasa ingin tahu yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu adanya penerapan metode SAS untuk mengatasi 

kesulitan siswa dalam belajar, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan 

Penggunaan Metode SAS Berbantu Media Kartu Kalimat untuk Meningkatkan Kemampuan 

Baca Anak Kelas 2 SD Negeri 2 Baleraksa”. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yaitu efektifnya penggunaan metode SAS berbantu media kartu kalimat terhadap 

kemampuan baca anak. 

 

METODE  

Sugiyono (2018:13) mengemukakan bahwa data kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan 

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Lokasi penelitian adalah tempat 

dimana penelitian berlangsung. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Baleraksa 

dengan sasaran penelitian yaitu siswa kelas II SD Negeri 2 Baleraksa. 
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Desain dan prosedur penelitian tindakan meliputi tahap perencanaan, observasi, 

pelaksanaan, dan refleksi (Arikunto, 2012). Pada roses perencanaan, peneliti merancang 

kegiatan yang memadukan kegiatan pengembangan kemampuan membaca dengan 

menggunakan metode SAS berbantu media kartu kalimat. Lalu pada proses pelaksanaan, 

peneliti melakukan pengamatan detail tentang kegiatan belajar mengajar. Peneliti mencatat dan 

merekam permasalahan yang timbul pada saat kegiatan belajar berlangsung. Tahap refleksi 

dilakukan untuk melihat keberhasilan atau kegagalan yang terjadi pada saat tindakan dilakukan. 

Peneliti dan guru kelas mendiskusikan keberhasilan dan kegagalan tersebut. Apabila sudah 

mencapai target, maka tindakan dihentikan. Berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru kelas, 

penelitian tindakan ini dikatakan berhasil apabila rata-rata dari kemampuan membaca 

permulaan tiap anak mencapai 70%. 

 

Penelitian ini menggunakan data berupa: (1) tes, digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode SAS berbantu media kartu kalimat. Tes yang 

digunakan yaitu pretest dan posttest. (2) wawancara, peneliti melakukan wawancara tidak 

terstruktur kepada guru kelas II SD Negeri 2 Baleraksa untuk mendapatkan data yang di 

butuhkan. (3) angket, peneliti akan menyebarkan angket pada siswa kelas II SD Negeri 2 

Baleraksa sebagai narasumber. Tujuannya adalah agar peneliti mendapatkan data yang lebih 

lengkap dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada angket. (4) dokumentasi, digunakan 

untuk memperoleh data dari siswa kelas II SDN 2 Baleraksa, foto-foto kegiatan, hasil angket 

siswa, hasil wawancara dengan guru, dan hasil observasi siswa di SD Negeri 2 Baleraksa. (5) 

observasi, alat yang digunakan yaitu pedoman observasi yang berisi tentang indikator yang 

didesain berdasarkan fokus penelitian.. Data yang sudah didapatkan akan diolah dan 

didefinisikan sesuai tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Baleraksa, Kecamatan Karangmoncol, 

Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2023/2024 pada siswa kelas II dengan jumlah 22 siswa. 

Sebelum melakukan penelitian, diketahui bahwa ada permasalahan yang terdapat di sekolah 

tersebut yaitu masih ada beberapa siswa yang belum tuntas mencapai KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu 70. Pada UTS masih ada 7 siswa yang belum mencapai KKM dan 15 siswa sudah 

mencapai KKM. Rendahnya nilai siswa dikarenakan pada saat kegiatan pembelajaran, siswa 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dikarenakan pembelajaran dilakukan secara 

konvensional. Selain itu guru juga belum mampu menerapkan media pembelajaran sehingga 

menyebabkan siswa merasa bosan untuk belajar. 

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode SAS berbantu media kartu 

kalimat, kemampuan membaca siswa menjadi lebih baik dari hasil sebelumnya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil posttest yang menunjukan bahwa ada 21 siswa yang sudah mencapai KKM 

dan 1 siswa belum mencapai KKM dengan KKM yang berlaku 70. Selain itu kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode SAS menjadikan siswa lebih aktif dan mampu 
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bekerjasama dengan temannya, sehingga aktivitas belajarnya lebih terlihat dari sebelumnya. 

Dengan rata-rata hasil posttest yang mencapai 85.45, menunjukkan bahwa metode SAS 

berpengaruh baik terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 2 Baleraksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak hanya dilihat dari rata-rata posttest, peneliti juga membuktikan bahwa metode SAS 

baik diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan cara menghitung menggunakan 

uji T dan uji N-gain score. Pengujian uji t dua pihak diperoleh bahwa thitung = 19.8 sedangkan 

ttabel = 2.09 dengan taraf signifikan sebesar 5% sehingga thitung > ttabel atau 19.8 > 2.09 dengan 

demikian H0 ditolak H1 diterima. Berarti terdapat pengaruh dari penerapan metode SAS 

terhadap kemampuan membaca anak di kelas II SDN 2 Baleraksa. Selain itu, perhitungan uji 

N-gain score menunjukan bahwa nilai rata-rata N-gain score adalah sebesar 0.643 yang artinya 

masuk dalam interpretasi sedang, berarti metode SAS berbantu media kartu kalimat memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan membaca anak. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain Persen adalah 

sebesar 64.3% yang artinya berdasarkan Kategori N-Gain dalam bentuk prosentase, proses 

pembelajaran termasuk dalam kategori cukup efektif jika prosentase dalam rentang 56-75%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ade Rokhyati yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Permainan 

Kartu Kalimat di Kelas 3 SDN Nyantong Kota Tasikmalaya”. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah besar peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui permainan kartu kalimat 

di kelas 3 SDN Nyabtong, rata-rata meningkat menjadi sebesar 83,5 dan 90. Siswa yang 

memperoleh nilai 75 ke atas yang dikategorikan bisa mencapai 90% dan 100%. Proses 

pembaikan pembelajaran dengan menggunakan media kartu kalimat menyebakan pembelajran 

menjadi sangat efektif, ditinjau dari kegiatan siswa, kegiatan guru dan interaksinya. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode SAS menjadi aktif dan melatih kerjasama 

siswa, sehingga tujuan pembelajarannya dapat tercapai dengan baik. Selain itu siswa juga 
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merasa senang terhadap kegiatan pembelajaran karena divariasi dengan menyusun kalimat 

sesuai gambar yang dipilih. Dari hasil penelitian diperoleh peningkatan ketuntasan belajar yang 

tadinya pada nilai UTS sebesar 31.81% setelah diberi perlakuan menjadi 95.45%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Nurul Hidayah dan Novita yang berjudul “Peningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan dengan Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Peserta Didik Kelas II C Semester II di MIN 6 

Bandar Lampung T.A 2015/2016”: dengan menggunakan metode struktur analitik sintetik 

(SAS) mata pelajaran bahasa Indonesia hasil kemampuan membaca permulaan pada peserta 

didik kelas II C semester II di MIN 6 Bandar Lampung meningkat dari Siklus I sampai siklus 

II. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil kemampuan membaca 

permulaan peserta didik dari tiap siklus yaitu pada siklus I ketuntasan belajar klasikal mencapai 

56, 25% atau 18 peserta didik yang tuntas dari 32 peserta didik dan nilai rata-rata 68, dan siklus 

II ketuntasan belajar klasikal mencapai 84,37 % atau 27 peserta didik yang tuntas dari 32 peserta 

didik, dan nilai rata-rata 78. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode SAS berbantu media 

kartu kalimat cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan memberikan 

pengaruh baik terhadap kemampuan membaca anak.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah pengajuan hipotesis, analisis data penelitian dan 

pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa Metode SAS berbantu media kartu kalimat 

efektif digunakan saat pembalajaran bahasa Indonesia terhadap kemampuan baca anak di kelas 

II SD N 2 Baleraksa. Hal ini dibuktikan dengan menghitung uji-T, dimana hasil dari 

perhitungan tersebut yaitu nilai thitung sebesar 19.8 dengan ttabel sebesar 2.09. Berdasarkan hasil 

perbandingan nilai thitung ˃ ttabel. Jadi H0 di tolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 

dari penerapan metode SAS berbantu media kartu kalimat terhadap  kemampuan membaca 

siswa di kelas II SD Negeri 2 Baleraksa. Pada ketuntasan hasil belajar menunjukkan bahwa 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 2 Baleraksa tuntas 95.45%. Dimana 21 

siswa mencapai KKM atau dikatakan tuntas, dan 1 siswa belum mencapai KKM dikatakan tidak 

tuntas. 
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